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“ (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, (2) Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5) 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”1 

  

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta :  Suara 

Agung, 2018), hal. 597 
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ABSTRAK 

NUR RAFIK ALLAIL. Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw Terhadap Tingkat 
Pemahaman Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas Viii Mts 
Ma’arif 01 Tulakan Pacitan Tahun Pelajaran 2022-2023. Skripsi. Yogyakarta : 
Program Studi Pendidikan Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Latar belakang penelitian ini adalah Tingkat pemahaman peserta didik 
yang tergolong rendah, menuntut pendidik untuk kreatif dan inovatif dalam 
penggunaan metode pembelajaran. Terdapat banyak metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan salah satunya adalah metode jigsaw. Metode pembelajaran 
jigsaw adalah proses belajar kelompok dimana setiap peserta didik mengajarkan 
sesuatu artinya setiap anggota harus menyumbangkan ide, informasi, 
pengalaman, sikap, pendapat, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya. 
Untuk itu peneliti mencoba mengkaji fenomena yang terjadi di MTs Ma’arif 01 
Tulakan Pacitan, dimana di MTs tersebut masih banyak guru menggunakan 
metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, hal tersebut 
menjadikan peserta didik menjadi lebih pasif dan tingkat pemahaman cenderung 
rendah. Peneliti mencoba menerapkan metode Pembelajaran jigsaw dan 
mencari apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran jigsaw terhadap 
tingkat pemahaman peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian One Group 
Pretest-posttest Design. Dengan teknik analisis data menggunakan metode tes 
berupa tes uraian. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 
teknik analisis statistik dengan menggunakan rumus tes “t”. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat pemahaman peserta didik dengan 
menggunakan metode pembelajaran Jigsaw di kelas VIII MTs Ma’arif 01 Tulakan 
Pacitan, tergolong sedang dengan presentase 80%. Hal ini terbukti dari 
banyaknya peserta didik yang mendapat skor sedang. (2) Tingkat pemahaman 
peserta didik yang tidak menggunakan metode pembelajaran Jigsaw di kelas VIII 
MTs Ma’arif 01 Tulakan Pacitan, tergolong sedang dengan presentase 75%. Hal 
ini terbukti dari banyaknya peserta didik yang mendapat skor sedang. (3) 
Terdapat hubungan yang signifikan tingkat pemahaman peserta didik dengan 
metode jigsaw, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa to 
lebih besar daripada tt pada taraf signifikansi 5 %. 

Kata kunci : jigsaw, Tingkat pemahaman, Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu dan teknologi pada saat ini berkembang menjadi semakin 

canggih. Usaha mendidik manusia untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat, perlu pendidikan yang baik. “Pendidikan adalah suatu 

proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya. Dengan 

demikian, ilmu dan teknologi akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi dengan kuat dalam 

kehidupan masyarakat”.2  

Makna pendidikan secara sederhana sebagai usaha manusia 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi, baik jasmani 

maupun rohani. “Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan 

nilai-nilai dan norma tersebut, serta mewariskannya kepada generasi 

berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang 

terjadi dalam suatu proses pendidikan".3 “Menurut Syed Muhammad 

 
2 Oemar Hamalik (2008), Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Sinar Grafika, hal.  79. 
3 Muhammad Anwar (2015), Filsafat Pendidikan. Jakarta: Kencana, hal. 20. 
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Al-Naquib Al-Attas pendidikan dalam arti Islam adalah sesuatu yang 

khusus hanya untuk manusia”.4 

Mewujudkan Pendidikan yang bertuju kepada sumber daya 

manusia  yang berkualitas dan berdedikasi tinggi dalam meningkatkan 

mutu pendidikan adalah suatu tujuan yang baik. Keberhasilan 

pendidikan tidak lepas dari peranan guru, orang tua, masyarakat dan 

sekolah, dalam mengembangkan pembelajarannya. Pada akhirnya 

gurulah yang dituntut untuk memilih metode atau model 

pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan bahan ajar sehingga 

siswa lebih mudah mencerna, memahami, dan mengingat kembali 

bahan ajar yang telah disampaikan.5 

Pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran 

merupakan faktor penting dalam kegiatan pembelajaran. Karena 

keberhasilan suatu mata pelajaran dilihat dari sejauh mana 

pemahaman peserta didik terhadap materi-materi pembelajarannya. 

Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik salah satu penyebabnya 

adalah metode pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik bersifat 

konvensional. Peserta didik cenderung pasif dan selalu menunggu 

intruksi guru untuk mendengarkan atau mencatat saja. Sedangkan 

pembelajaran akan kurang maksimal jika hanya intruksi yang 

 
4 Toto Suharto (2014). Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 85.  
5 Ismail Sukardi (2013). Model-model Pembelajaran Modern. Yogyakarta: Tunas Gemilang 

Press, hal. 5. 
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dilakukan. Perlu adanya metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik.  

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru6 di 

MTs Ma’arif 01 Tulakan Pacitan dapat diidentifikasi masalah yaitu 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif 01 Tulakan Pacitan 

tersebut cenderung didominasi oleh guru, sehingga proses 

pembelajaran hanya berjalan satu arah. Hal tersebut menjadikan 

rendahnya motivasi belajar siswa. Banyak siswa yang ramai pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung sehingga konsentrasi siswa tidak 

fokus, tingkat keaktifan siswa juga menjadi rendah. Siswa jarang 

mengajukan pertanyaan, sehingga siswa sulit memahami materi 

pembelajaran. Hal tersebut menjadikan rendahnya tingkat 

pemahaman peserta didik. 

Kurangnya tingkat pemahaman peserta didik dapat dilihat dari 

ranah afektif seperti masih ada siswa yang tidak menaati aturan, tidak 

displin, kurangnya perhatian terhadap pelajaran, kurang menghargai 

guru, kurangnya rasa simpati dan empati, dan kurangnya menghargai 

pendapat orang lain. Dalam ranah kognitif seperti siswa tidak dapat 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan, tidak 

menyelesaikan tugas dengan baik sehingga nilainya dalam kategori 

cukup saja. Sementara, dalam ranah psikomotor seperti kurang 

 
6 Wawancara dengan Agus Salim, S.PdI, tanggal 10 April 2023 di kantor kepala sekolah Mts 

Ma’arif 01 Tulakan Pacitan. 
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trampil dalam menulis ayat dan kurang fasih dalam membaca ayat-

ayat suci Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang 

memahami materi pelajaran Al-Qur’an Hadits yang membuat 

penerapannya belum dilakukan secara maksimal. 

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi 

dapat meningkatkan pemahaman, aktivitas, minat dan motivasi belajar 

peserta didik. Kedua hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman peserta didik. Pada dasarnya cara mengajar atau metode 

yang digunakan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif 01 

Tulakan Pacitan sudah diterapkan dengan baik dan benar, namun masih 

ada kekurangan atau kelemahan dalam keberhasilan penerapan metode 

yang digunakan oleh guru tersebut. Hal tersebut dapat berakibat kurang 

maksimalnya pemahaman peserta didik pada materi mata pelajaran Al-

Qu’an hadits. Dengan ini peneliti berupaya untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang aktif dan inovatif, salah satunya metode 

pembelajaran Jigsaw.  

Metode Jigsaw merupakan metode pembelajaran kooperatif 

dimana sebuah teknik yang dipakai secara luas yang memiliki kesamaan 

dengan teknis “pertukaran dari kelompok lain dengan suatu perbedaan 

penting : setiap peserta didik mengajarkan sesuatu”.7 Dengan metode 

pembelajaran ini diharapkan dalam penerapan akan menjadikan suasana 

 
7 Agung Prihatmojo Rohmani (2020). Membangun Model Pembelajaran WHO I AM. 

Lampung: Universitas Muhammadiyah Kotabumi, hal. 30. 
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belajar menjadi aktif, kreatif dan inovatif, sehingga meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam belajar. 

Hasil serangkaian dari kegiatan pembelajaran di atas selain untuk 

memudahkan peserta didik dalam belajar juga berguna terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik pada materi pelajaran Al-Qu’an Hadits, maka 

peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai hubungan metode 

pembelajaran Jigsaw dengan tingkat pemahaman peserta didik, dengan 

judul penelitian: Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw Terhadap 

Tingkat Pemahaman Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits Kelas VIII MTs Ma’arif 01 Tulakan Pacitan Tahun Pelajaran 2022-

2023. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa kelas viii pada mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits sebelum menggunakan metode pembelajaran Jigsaw 

di Mts Ma’arif 01 Tulakan Pacitan ? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa kelas viii pada mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits setelahmenggunakan metode pembelajaran Jigsaw 

di Mts Ma’arif 01 Tulakan Pacitan ? 
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3. Adakah pengaruh metode pembelajaran Jigsaw terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas 

VIII Mts Ma’arif 01 Tulakan Pacitan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas viii pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits sebelum menggunakan metode 

pembelajaran Jigsaw di Mts Ma’arif 01 Tulakan Pacitan. 

2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas viii pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits setelah menggunakan metode 

pembelajaran Jigsaw di Mts Ma’arif 01 Tulakan Pacitan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Jigsaw terhadap 

tingkat pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas VIII Mts Ma’arif 01 Tulakan Pacitan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua kalangan masyarakat dan pendidik. Serta dapat 
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memberikan pemahaman tentang metode pembelajaran Jigsaw 

terhadap tingkat pemahaman peserta didik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu refrensi 

terhadap kajian yang lebih mendalam dalam pengembangan 

keilmuan, khususnya tentang metode pembelajaran Jigsaw 

terhadap tingkat pemahaman peserta didik. 

c. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan acuan bagi 

yang hendak melakukan penelitian lanjutan tentang metode 

pembelajaran Jigsaw terhadap tingkat pemahaman peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dirasakan oleh pihak-pihak terkait, yaitu: 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dilaksanakan sebagai sarana untuk 

menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

penelitian khususnya mengenai metode pembelajaran Jigsaw 

terhadap tingkat pemahaman peserta didik, penelitian ini juga 

sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang di dapat 

selama proses perkuliahan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan pertimbangan dan kajian pustaka. Selain itu 
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berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan ada kajian 

lebih lanjut oleh peneliti lain mengenai metode pembelajaran 

Jigsaw terhadap tingkat pemahaman peserta didik. 

c. Bagi pendidik, peserta didik, dan masyarakat 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih berupa 

gambaran, wawasan, dan informasi bagi pendidik, peserta 

didik, dan masyarakat luas dalam melakukan penghayatan dan 

pengamalan pengembangan metode pembelajaran Jigsaw 

terhadap tingkat pemahaman peserta didik. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan 

pertimbangan baik mengenai kelebihan maupun kekurangan dan 

perbedaan atau persamaan yang sudah ada sebelumnya. Selain itu kajian 

penelitian terlebih dahulu mempunyai andil yang besar dalam 

mendapatkan informasi yang ada sebelumnya mengenai teori yang 

berkaitan dengan judul yang digunakan sebagai landasan teori ilmiah 

untuk menunjang dan membandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan. Beberapa penelitian yang terdahulu antara lain: 

1. Khairuddin, Satria Wiguna, dan Aindi Julia. Upaya Peningkatan 

Kecerdasan Intelektual Siswa Melalui Model Pembelajaran Jigsaw 

Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits Siswa Kelas VII MTS Al Amanah 
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Babalan.8 Jurnal tahun 2022. Hasil dari penelitian ini adalah dengan 

model pembelajaran jigsaw telah berhasil meningkatkan kecerdasan 

intelektual mata pelajaran Al Qur’an Hadits pada siswa kelas VII MTs 

Al Amanah Babalan. Persamaannya adalah peneliti sama-sama 

menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaannya jurnal tersebut 

fokus terhadap tingkat kecerdasan spiritual sedangkan peniliti fokus 

terhadap tingkat pemahaman peserta didik. Selain itu jurnal tersebut 

menjelaskan tentang upaya peningkatan kecerdasan spiritual siswa 

sedangkan peneliti mencari pengaruh antara penerapan metode 

pembelajaran Jigsaw terhadap tingkat pemahaman peserta didik. 

2. Nuri Putri Mulidia, Efektivitas Metode Jigsaw pada Mata Pelajaran 

Fikih kelas XI IPS II Siswa MA Pembangunan UIN Jakarta.9 Skripsi tahun 

2016 Prodi PAI UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini bertujan 

untuk mengetahui efektivitas metode Jigsaw pada mata pelajaran 

Fikih kelas XI IPS II Siswa MA Pembangunan UIN Jakarta. Hasil dari 

penelitian ini, menggunakan metode Jigsaw berhasil meningkatkan 

aktivitas siswa menjadi lebih aktif, menjadikan siswa lebih antusias, 

semangat, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah fokus penelitian tersebut 

 
8 Khairuddin, Satria Wiguna, dan Aindi Julia (2022). Upaya Peningkatan Kecerdasan 

Intelektual Siswa Melalui Model Pembelajaran Jigsaw Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits 
Siswa Kelas VII MTS Al Amanah Babalan, dalam jurnal Research and Education Studies, vol. 3 edisi 
1. 

9 Nur Putri Mulidia (2016). Efektivitas Metode Jigsaw pada Mata Pelajaran Fikih kelas XI IPS 
II Siswa MA Pembangunan UIN Jakarta, skripsi (tidak diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyan dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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adalah ke efektivitasan siswa sedangkan penelitian ini fokus pada 

pengaruh metode Jigsaw  dengan tingkat pemahaman siswa.  

3. Santi Angrayani, Penerapan Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran PAI Kelas X di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 04 Kaur, Skripsi Tahun 2019 Prodi PAI IAIN Bengkulu.10 

Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa menggunakan metode 

jigsaw dalam pembelajaran pendidikan Islam dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas O4 Kaur. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Serta pada hasil observasi guru 

maupun siswa terlaksana dengan baik. Perbedaan dengan penelitian 

ini terletak pada metode penelitian dan objek penelitian. Skripsi 

tersebut menggunakan penelitian Kualitatif sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti menggunakan penelitian Kuantitatif.  

Tujuan dalam skripsi tersebut adalah meningkatkan hasil belajar siswa 

sedangkan dalam penetian ini tujuannya adalah pengaruh metode 

Jigsaw dengan tingkat pemahaman siswa. 

4. Rasmi Djabba, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Dalam Meningkatkan Hasil belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 48 

Parepare. Jurnal tahun 2020 PGSD UPP Pare-Pare.11 Penelitian ini 

 
10 Santi Angrayani (2019). Penerapan Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Dalam Mata Pelajaran PAI Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 04 Kaur, Skripsi (tidak 
diterbitkan). Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu. 

11 Rasmi Djabba (2020). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 48 Parepare, dalam journal of Education, 
Language Teaching and Science, Volume 2. 
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membahas tentang penerapan model pembelajaran jigsaw dalam 

meningkatkan hasil belajar sisiwa. Dalam penerapannya peneliti 

menggunakan dua siklus yang mana pada siklus pertama belum 

menggunakan model jigsaw dan siswa belum mencapai tingkat 

keberhasilan yang ditentukan oleh guru. Pada siklus kedua peneliti 

telah melakukan model jigsaw dan siswa telah mencapai tingkat 

keberhasilan yang telah ditentukan guru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian PTK. 

5. Uswatun Khasanah, Penerapan Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw  

untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar pada Mata Pelajaran Akutansi 

Dasar Siswa kelas X AKL 2 SMK Negeri 7 Yogyakarta.12 Skripsi tahun 

2018 Prodi Pendidikan Akutansi UNY. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

meningkatkan aktivitas belajar pafda mata pelajaran Akutansi Dasar 

siswa kelas X AKL 2 SMK Negeri 7 Yogyakarta. Dari hasil penelitian 

masih terdapat 11 siswa yang belum mencapai indikator 75% yang 

dibuat oleh peneliti. Guru diharapkan dapat lebih mampu memotivasi 

siswa agar terlibat aktif dalam setiap proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih optimal. Skripsi 

tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu berupa 

penelitian kuantitatif. Pada skripsi tersebut fokus penelitannya dalah 

 
12 Uswatun Khasanah(2018), Penerapan Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw  untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar pada Mata Pelajaran Akutansi Dasar Siswa kelas X AKL 2 SMK 
Negeri 7 Yogyakarta, Skripsi (tidak diterbitkan). Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 
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aktivitas siswa sedangkan penelitian ini berfokus pada tingkat 

pemahaman siswa. 

Dari beberapa penelitian diatas dapat di tarik kesimpulan 

bahwa terdapat kesamaan yaitu penelitian mengenai penggunaan 

metode pembelajaran jigsaw. Adapun perbedaannya adalah penelitian 

tersebut berfokus pada peningkatan kecerdasan intelektual, efektivitas 

metode jigsaw, meningkatkan hasil belajar siswa, dan meningkatkan 

aktivitas belajar, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

mencari pengaruh metode pembelajaran jigsaw terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penjelasan dari bab sebelumnya dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat pemahaman peserta didik tidak menggunakan metode 

pembelajaran Jigsaw di kelas VIII MTs Ma’arif 01 Tulakan Pacitan, 

tergolong sedang. Hal ini terbukti dari peserta didik yang mendapat 

skor tinggi sebanyak 6 orang (30%), siswa yang mendapat skor 

sedang sebanyak 15 orang (75%), dan siswa yang mendapat skor 

rendah adalah sebanyak 6 orang (30%).  

2. Tingkat pemahaman peserta didik dengan menggunakan metode 

pembelajaran Jigsaw di kelas VIII MTs Ma’arif 01 Tulakan Pacitan, 

tergolong sedang. Hal ini terbukti dari peserta didik yang mendapat 

skor tinggi sebanyak 8 orang (40%), siswa yang mendapat skor 

sedang sebanyak 16 orang (80%), dan siswa yang mendapat skor 

rendah adalah sebanyak 2 orang (10%).  

3.  Pengaruh metode pembelajaran Jigsaw di kelas VIII MTs Ma’arif 01 

Tulakan Pacitan,  terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penerapan metode jigsaw dengan tingkat pemahaman peserta didik, 

hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa 

besarnya to dengan tt seperti diketahui, to yang kita peroleh adalah = 
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14,75 sedangkan tt masing-masing sebesar 0,95 dan 0,19. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa to adalah lebih besar daripada tt 

baik pada taraf signifikansi 5 % maupun 1 %, karena to lebih besar 

daripadat tt (baik pada taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf 

signifikansi 1 %). Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

penerapan metode pembelajaran Jigsaw terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur;an Hadits 

kelas VIII MTs Ma’arif 01 Tulakan Pacitan. 

 

B. Saran 

1. Kepada pihak sekolah disarankan untuk terus mensosialisasikan 

metode pembelajaran jigsaw pada peserta didik dalam rangka 

membantu meningkatkan pemahaman peserta didik serta membantu 

perbaikan kualitas peserta didik, guru, dan sekolah. 

2. Penerapan metode pembelajaran jigsaw sangat membutuhkan 

persiapan dan keaktifan peserta didik yang besar, sehingga tidak 

semua siswa dapat mengikuti metode ini secara optimal. Oleh karena 

itu disarankan kepada guru untuk dapat menerapkan metode ini 

dengan persiapan secara maksimal agar peserta didik dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan metode ini dengan optimal. 

3. Kepada peserta didik disarankan untuk selalu terlibat secara aktif 

dalam proses belajar mengajar, peserta didik sebaiknya fokus 
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mendengarkan apa yang guru ajarkan, peserta didik juga harus 

semangat, aktif, dan kreatif dalam pembelajaran. 
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